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ABSTRAK

Yozi Alta Pranata, 2022. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda
Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman”. Skripsi. Padang:
Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur cerita rakyat
legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman, (2) fungsi sosial cerita rakyat
legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode
deskripsif. Data pada penelitian ini adalah cerita rakyat legenda Syekh Muhammad
Yatim Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten
Padang Pariaman. Data dikumpulkan dari informan melalui dua tahap, yaitu: (1)
tahap perekaman cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu,
dan (2) tahap pengumpulan data tentang lingkungan penceritaan. Data tentang
lingkungan penceritaan dikumpulkan dengan teknik pencatatan, pengamatan, dan
wawancara.

Data dalam peneltian ini dianalisis dengan empat tahap, yaitu: (1) tahap
identifikasi data, data yang dikumpulkan dari informan diidentifikasi melalui dua
tahap, yaitu tahap transkripsi dan transliterasi data; (2) tahap klasifikasi data atau
analisis data; (3) tahap pembahasan atau penyimpulan hasil klasifikasi atau
analisis data; (4) tahap pelaporan

Hasil penelitian sebagai berikut. Struktur cerita rakyat legenda Syekh
Muhammad Yatim Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman terdiri atas: (1) gaya bahasa dalam cerita rakyat
legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu menggunakan dialek Pariaman
yang mudah dipahami dan menarik karena menggunakan pepatah Minang; (2)
tokoh dan penokohan yakni tokoh utama dan tokoh tambahan; (3) latar dalam
cerita meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial; (4) alur atau plot cerita
adalah alur konvensional dengan menggunakan tiga tahap yaitu, tahap awal, tahap
tengah, dan tahap akhir; (5) tema dari cerita rakyat legenda Syekh Muhammad
Yatim Tuangku Ampalu yaitu tentang perjuangan dalam menyebarkan agama
Islam; (6) amanat dari cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku
Ampalu yaitu segala sesuatu di atas dunia ini terjadi karena kuasa dan kehendak
Allah Swt. Fungsi sosial dari cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim
Tuangku Ampalu yaitu sebagai sarana untuk mendidik, sebagai alat untuk
mewariskan tradisi lisan, dan sebagai sarana untuk menunjukkan jati diri.



KATA PENGANTAR
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Budaya merupakan kebiasaan suatu kolektif masyarakat yang dilakukan
secara turun-temurun oleh masyarakat tersebut. Budaya terbentuk dari banyak
unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa,
pakaian, bangunan, dan karya seni (Wikipedia). Setiap budaya memiliki ciri khas
masing-masing tergantung pola dan gaya hidup dari masyarakat pemiliknya. Oleh
sebab itu, budaya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat karena tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat itu sendiri.

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam budaya. Keragaman
budaya yang ada di Indonesia menjadi daya tarik tersendiri bagi negara lain. Salah
satu penyumbang terbesar khazanah kebudayaan Indonesia yaitu budaya daerah.
Untuk itu, diperlukan suatu kepedulian untuk menjaga dan melestarikan budaya
daerah yang terdapat di Indonesia. Pelestarian budaya yang dimiliki Indonesia
mulai terabaikan seiring dengan perkembangan zaman dan derasnya arus
modernisasi. Sastra lisan merupakan salah satu budaya tradisional yang mulai
tersisih dan kurang diminati oleh masyarakat.

Sastra lisan merupakan bagian dari disiplin ilmu folklor. Menurut
Danandjaja (1991:1) folklor merupakan sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang
diwariskan secara turun temurun, di antara suatu kolektif macam apa saja, secara
tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan

maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantupengingat.



Sastra lisan berperan penting bagi perkembangan ilmu sastra di Indonesia maupun
di dunia, karena sebelum mengenal tulisan, masyarakat terlebih dahulu telah
menggunakan lisan sebagai media berinteraksi. Folklor lisan merupakan folklor
yang berbentuk lisan murni. Bentuk-bentuk dari folklor lisan antara lain, (1)
bahasa rakyat, (2) ungkapan rakyat, (3) ungkapan tradisional, (4) pertanyaan
tradisional, (5) puisi rakyat, (6) cerita prosa rakyat, dan (7) nyanyian rakyat.

Menurut Djamaris (1990:4) sastra lisan disampaikan dari mulut ke mulut.
Sastra lisan adalah sastra yang diwariskan secara lisan seperti pantun, nyanyian
rakyat, dan cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan salah bagian dari sastra lisan
yang banyak ditemui di masyarakat. Cerita rakyat merupakan suatu cerita yang
berkembang secara turun-temurun dalam masyarakat dan disampaikan secara
lisan. Masyarakat pemilik cerita percaya bahwasanya tokoh-tokoh dan peristiwa-
peristiwa yang diungkapkan benar-benar terjadi pada masa lalu.

Legenda merupakan bagian dari cerita prosa rakyat, cerita ini dianggap oleh
empunya sebagai sesuatu kejadian yang memang pernah terjadi (Danandjaja,
1991:66). Sumatra Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang kaya
akan cerita prosa rakyat dengan golongan legenda, khususnya legenda keagamaan.
Menurut Danandjaja (1991:67) legenda keagamaan merupakan legenda tentang
orang-orang suci, seperti seseorang yang menjadi penyebar agama. Sebagai salah
satu daerah yang mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam, di Sumatra
Barat banyak ditemukan legenda-legenda tentang ulama-ulama yang dipercaya
sebagai seorang ulama besar dan berperan dalam menyebarkan agama Islam di

daerahnya. Salah satu legenda keagamaan yang masih sedikit diketahui oleh



masyarakat yaitu cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu
di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

Nagari Tandikek merupakan salah satu nagari di Kabupaten Padang
Pariaman yang masyarakatnya menganut ajaran tarekat Syathariyah. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya ditemukan surau-surau yang merupakan surau
penganut tarckat Syathariyah. Mereka menjalankan beberapa ajaran tarekat
Syathariyah seperti Maulid Nabi dengan makan bajamba, pelaksanaan salat
tarawih 20 rakaat, pelaksaan zikir beserta tahlil di surau, dan kegiatan basapa ke
Ulakan pada Bulan Syafar. Persepsi masyarakat penganut tarekat Syathariyah di
Nagari Tandikek terhadap sosok ulama atau wurang siak adalah penerang masa
hidup di dunia dan juga penyelamat untuk kehidupan akirat. Salah satu tokoh
ulama yang dianggap suci dan keramat oleh masyarakat Nagari Tandikek yaitu
Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu, karena masyarakat masyarakat
percaya bahwa beliau memiliki peran penting dalam pengajaran agama Islam
khususnya tarekat Syathariyah di Nagari Tandikek dan sekitarnya. Selain itu,
masyarakat juga percaya bahwa Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu
memiliki ilmu dan kelebihan yang tidak dikuasai oleh orang lain, sehingga cerita
ini menjadi sebuah legenda yang disampaikan secara turun-temurun oleh
masyarakat Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

Legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu adalah cerita yang
dipercaya benar-benar terjadi oleh masyarakat pemilik legenda tersebut, hal ini
dikuatkan oleh adanya makam dari Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu

yang terdapat di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang



Pariaman. Setiap bulan Rajab, makam tersebut selalu ramai didatangi oleh
peziarah, baik yang datang dari dalam Sumatra Barat maupun dari luar Sumatra
Barat. Cerita rakyat khususnya legenda keagamaan mengandung nilai-nilai
agama, nilai-nilai moral dan nilai-nilai kehidupan yang dapat dijadikan sebagai
pedoman hidup bagi masyarakat. Saat ini, cerita rakyat legenda Syekh Muhammad
Yatim Tuangku Ampalu sudah mulai dilupakan dan dipinggirkan, terutama oleh
generasi muda. Cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu
diceritakan secara turun temurun oleh penutur asli dari cerita ini yaitu keturunan
dari Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu. Selain itu, cerita rakyat legenda
Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu juga berkembang di masyarakat
melalui ceramah-ceramah tentang perkembangan Islam khususnya di Kabupaten
Padang Pariaman.

Perkembangan dan kemajuan teknologi yang kian pesat dipercaya menjadi
penyebab utama sastra lisan ini dilupakan oleh masyarakat. Hasanuddin WS dkk
(2019) in the right and constructive conditions, values can gives the spirit of the
dynamics of people’s lives where the basic values are alive and evolving; cultivate
and develop community integrity, create social solidarity, foster pride in grup
identity, and be useful to etablish communal harmony (dalam kondisi nyang benar
dan konstruktif, nilai-nilai dapat memberikan semangat dinamika kehidupan
masyarakat di mana nilai-nilai dasar hidup dan berkembang, menumbuhkan dan
mengembangkan integritas komunitas, menciptakan solidaritas  sosial,
menumbuhkan kebanggaan dalam identitas kelompok, dan berguna untuk

membangun kerukunan bersama). Oleh sebab itu, penelitian ini penting untuk



dilakukan sebagai upaya pelestarian dan pendokumentasian sastra lisan khususnya
cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu di Nagari

Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa hal yang
dapat diteliti dari penelitian cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim
Tuangku Ampalu ini. Misalnya penelitian mengenai struktur, fungsi, dan amanat.
Namun, pada penelitian ini difokuskan pada struktur dan fungsi sosial cerita
rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek

Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, masalah
penelitian masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut,
“Bagaimanakah struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh Muhammad
Yatim Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten

Padang Pariaman?”

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim
Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten

Padang Pariaman?



2. Bagaimanakah fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim
Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten

Padang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian struktur dan fungsi sosial cerita rakyat dalam legenda

Syekh Muhammad Yatim Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek Kecamatan

Patamuan Kabupaten Padang Pariaman adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim
Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten
Padang Pariaman.

2. Medeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh Muhammad Yatim
Tuangku Ampalu di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten

Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, baik
manfaat secara teoretis maupun praktis.

1. Manfaat teoretis yaitu bermanfaat untuk memberikan pengetahuan dan
informasi tentang kebudayaan masyarakat, memberikan sumbangan terhadap
ilmu sastra lisan dan folklor, terutama dalam pendokumentasian dan
pelestarian cerita rakyat yang menjadi warisan kebudayaan tradisional

Indonesia.



2. Manfaat praktis yaitu, (a) bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai kebudayaan tradisional serta dapat memahami struktur
dan fungsi sosial yang terdapat dalam cerita rakyat legenda Syekh Muhammad
Yatim Tuangku Ampalu, (b) bagi peneliti sastra lainnya, dapat menjadi
referensi dan bahan pembanding untuk penelitian yang relevan guna
melestarikan kebudayaan yang ada di masyarakat, (c) bagi ilmu sastra, dapat
memperkaya khazanah sastra daerah, khususnya legenda keagamaan, (d) bagi
masyarakat Minangkabau, khususnya generasi muda yang ada di Nagari
Tandikek, Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman untuk
menggugah kesadaran dan kebanggaan terhadap kebudayaan tradisional
daerah sendiri serta dapat memahami cerita rakyat legenda Syekh Muhammad

Yatim Tuangku Ampalu sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.



